ABSTRAK

PENGARUH JENIS PROBIOTIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL KANGKUNG (Ipomoea reptans Poir) PADA SISTEM BUDIDAYA
AKUAPONIK IKAN LELE (Clarias gariepinus)
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Akuaponik merupakan suatu sistem budidaya dengan mengintegrasikan antara
budidaya tanaman dengan budidaya ikan sehingga dapat lebih efisien dalam aspek
waktu dan tempat. Lahan produktif yang semakin sempit menjadikan perlunya
upaya-upaya intensifikasi proses budidaya agar produktivitas tetap tinggi tanpa
hambatan lahan. Sistem budidaya akuaponik ini menjadi solusi potensial bagi
perikanan maupun pertanian dengan penggunaan air yang lebih hemat. Salah satu
metode akuaponik yang populer di kalangan masyarakat yakni budidaya ikan dalam
ember “Budikdamber” yang mengusung konsep budidaya ikan dan tanaman hanya
dalam ember saja. Penelitian budikdamber ini menggunakan metode eksperimental
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri dari
empat perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali yakni
perlakuan A sebagai kontrol, perlakuan B probiotik EM4, perlakuan C probiotik
Minaraya, serta perlakuan D probiotik Raja Lele, masing-masing probiotik
diberikan pada setiap ember kapasitas 80 Liter dengan dosis 1 ml/L atau 70 ml/70
Liter. Analisis data menggunakan sidik ragam dan dilanjut dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis
probiotik berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang dan
bobot hasil panen per unit akuaponik.
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